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ABSTRAKS

Departemen pemasaran dan keagenan menjadi titikfokus didalam perusahaan
asuransi jiwa, karena didalam memasarkan produknya perusahaan asuransi
jiwa menggunakanjasa dari ay en asuransi. I'eranan agen dulum memasarkan
produk asuransi  jiiva ini sangat besar pengaruhnya terhadap keberliasilan dari
produk gang akan dijual, sehingga produk tersebut dapat dikalakan berhasil
memenuhi permintaan pasar. Tingkat efektivitcis ayen dalam usahanya
memasarkan produk asuransi jiwa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya adalah Jenis keiamin, usia. tingkatpendidikan dan status perkawinan
dari agen. Didalam membahas tingkat efektivitas ini digunakan metode statistik
analisis various dengan bantuan K programming yaitu berupa software komputer.

Ilasil  dari  pembahusan ini didapat bahwa ada 2faktor yany ber/>engaruh terhadap
tingkat efektivitas dari seorang agen asuransijiwa yaitu  faktor usia dun pendidikan.
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PEN DAHULUAN

Perusahaan asuransi jiwa merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang jasa,
dan jasa yang diberikan oleh perusahaan
asuransi jiwa adalah berupa jasa proteksi
atau perlindungan terhadap kerugian
keuangan yang diakibatkan oleh
kematian, cacad, biaya kesehatan dan
menua sehingga perusahaan dalam
memasarkan produknya mengalami
kesulitan karena produk yang akan
dipasarkannya itu bukan merupakan
produk yang dapat dilihat atau berwujud.

Perusahaan asuransi secara spesifik
mempunyai ciri dan tujuan operasional
untuk mencapai sasarannya. Perusahaan
mengusahakan kepada masyarakat agar
bersedia bergabung dengannya dalam
rangka menghadapi risiko-risiko yang
mungkin teijadi. Dengan demikian suatu
perusahaan asuransi dirancang dan dialur
sedemikian rupa agar dapat
melaksanakan fungsinya sebagai lembaga
pengambil alih dan penerima risiko pihak
lain.

Didalam perusahaan asuransi yang
menjadi titik fokus dari seluruh aktivitas
pemasaran yang mendistribusikan
produk-produk yang akan dijual dengan
cara penjualan langsung (direct selling)
adalah departemen pemasaran dan
keagenan.

Untuk memasarkan produknya
perusahaan asuransi menggunakan
beberapa sistem distribusi. Dalam
pembentukkan jaringan distribusi suatu
produk tergantung dari jenis usahanya.
Untuk perusahaan asuransi jiwa sampai
sekarang masih menggunakan agen
dalam pembentukkan jaringan distribusi
pemasarannya.

Tetapi profesi agen ini dimata
masyarakat masih dipandang dengan
sebelah mata. Hal ini dikarenakan

kekecewaan masyarakat terhadap
pelayanan yang diberikan oleh agen.
Diantaranya adalah kekurangjujuran agen
dalam memaparkan hak dan kewajiban
tertanggung. Yang demikian ini biasanva
terungkap saat tertanggung melakukan
klaim.

Untuk mengatasi hal yang
demikian, perusahaan asuransi harus
memberikan pemahaman kepada agen
bahwa agen bekerja tidak semata-mata
untuk mencari komisi, Tetapi

Juga meyakinkan atau membantu
nasabah untuk mendapatkan
perlindungan keuangan yang dibutuhkan.

J ad i untuk menumbuhkan

penghargaan atas profesi agen dimata
masyarakat, seorang agen asuransi jiwa
antara lain harus benar-benar menguasai
informasi tentang kondisi perusahaan
yang mereka ageni jujur memaparkan
tentang hak dan kewajiban tertanggung
juga transparan dalam menjelaskan
investasi yang dilakukan atas dana yang
terhimpun.

Dari sini kita dapat melihat prospek
yang cerah dari pemasaran jasa asuransi
ini. Karena lambat laun masyarakat akan
menyadari keuntungan dari jasa ini.
Selain itu asuransi juga inendorong
masyarakat untuk menabung dan
mempersiapkan masa depannya. Melihat
perkembangan ini tidak mengherankan
bila perusahaan asuransi semakin lama
semakin berkembang. Yang penting
dalam menghadapi persaingan ini
perusahaan asuransi harus selalu
meningkatkan pelayanannya. Sehingga
dapat bertahan dan berhasil.

Berdasarkan acuan diatas maka objek
penelitian yang dibahas adalah pada
tingkat efektivitas agen dalam usahanya
memasarkan produk asuransi jiwa.,
berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya adalah
tingkat pendidikan, jenis keiamin, usia
dan status perkawinan dari agen.

Perumusan masalah dari penelitian
ini adalah menentukan :
1

. Apakah tingkat keberhasilan dari agen
asuransi jiwa yang berjenis keiamin
pria sama dengan agen yang berjenis
keiamin wanita?

2
. Apakah usia agen niempengaruhi

tingkat efektivitas dari agen asuransi
jiwa?

;j. Apakah status perkawinan dari
seorang agen asuransi jiwa dapat
mempengaruhi tingkat efektivitas dari
agen asuransi jiwa?

4. Apakah tingkat pendidikan agen
dapat mempengaruhi tingkat
efektivitas dari agen asuransi jiwa.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengukur keberhasilan dari agen
Asuransi Jiwa dalam memasarkan

produk asuransi jiwa berdasarkan faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

MEIODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
memperoleh data adalah dengan
melakukan survey, wawancara dan
observasi pada departemen pemasaran
perusahaan asuransi jiwa, membagikan
kuisioner kepada agen yang terdapat di
2 kantor cabang perusahaan asuransi
jiwa. Metode yang selanjutnya adalah
studi pustaka, yaitu dengan mempelajari
buku-buku dan laporan-laporan yang
sesuai dengan materi penelitian. Data
yang diperoleh kemudian diolah sesuai
dengan kerangka penulisan.

Karena salah satu dari metode

pengambilan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan cara
penyebaran kuesioner kepada agen
asuransi yang terdapat pada kantor
cabang asuransi jiwa, maka metode
statistic yang digunakan adalah distribusi
sampling.

Parameter yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

p = Mean Populasi
a = Deviasi standard populasi
P = Proposal populasi

= Perbedaan dua mean populasi
P,-p2 ÿ Perbedaan dua proporsi

populasi

Sedangkan nilai statistik yang
digunakan sebagai dasar untuk menduga
nilai parameter adalah :

J = mean sampel
S = standar deviasi sampel
P = proporsi sampel f x ÿ

I, -1 a= perbedaan dua mean sampel

Penetapan uji statistik dikenal dengan
hipotesis yaitu hipotesis nol dan hipotesis
alternatif. Yang dimaksud dengan
hipotesis nol adalah pernyataan tentang
tidak ada perbedaan pada populasi.
Sedangkan hipotesis alternatif adalah
ketidaksetujuan dengan hipotesis nol.
Umumnya hipotesis alternatif sesuai
dengan hipotesis atau pertanyaan
penelitian.

Formulasi hipotesa nihil dan hipotesa
alternatifnya untuk pengujian dua sisi:

IIo : p = po
Hi : p *ÿ pi
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